
 

 

BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini menguji mengenai fakto-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan good corporate governance dalam laporan tahunan perusahaan. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah ukuran perusahaan, umur listing, 

kepemilikan dispersi, profitabilitas, dewan komisaris, likuiditas dan tipe 

industri. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 50 perusahaan 

yang memiliki peringkat good corporate governance terbaik dalam 

penghargaan ASEAN Corporate Governance Scorecard periode 2014. 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan good 

corporate governance. Artinya, semakin besar perusahaan maka semakin 

luas perusahaan tersebut melakukan pengungkapan informasinya. Hal ini 

dikarenakan ketika perusahaan semakin besar, perusahaan akan lebih disorot 

oleh publik, dan suatu bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada 

publik adalah dengan melakukan pengungkapan informasi. 

2. Umur listing  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate 

governance. Artinya, perusahaan dengan umur listing lebih lama ataupun 

lebih singkat tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan informasi 

perusahaan. 



 

 

3. Kepemilikan dispersi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan good 

corporate governance. Artinya, perusahaan dengan struktur kepemilikan 

dispersi lebih tinggi, tidak menjamin perusahaan tersebut akan lebih luas 

melakukan pengungkapan informasi perusahaan. 

4. Profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan good 

corporate governance. Artinya, perusahaan cenderung akan lebih luas 

melakukan pengungkapan informasinya ketika profit yang mereka dapatkan 

rendah. Hal ini dikarenakan ketika profit mereka rendah, dalam upaya 

memperoleh kembali kepercayaan publik salah satu upaya perusahaan 

adalah dengan melakukan pengungkapan informasi secara lebih detail. 

5. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate 

governance. Artinya, perusahaan dengan jumlah dewan komisaris lebih 

banyak tidak menjamin perusahaan tersebut lebih luas melakukan 

pengungkapan informasi perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki jumlah dewan komisaris lebih sedikit. 

6. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate 

governance. Artinya, perusahaan dengan rasio likuiditas yang tinggi tidak 

menjamin perusahaan tersebut akan lebih luas melakukan pengungkapan 

informasi perusahaannya. 

7. Tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate 

governance. Artinya, perusahaan dengan tipe high profile tidak menjamin 

perusahaan tersebut akan lebih luas melakukan pengungkapan dibandingkan 

dengan perusahaan dengan tipe low profile. 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan pada penelitian 

ini, maka berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah tahun pengamatan, 

penambahan tersebut dilakukan dalam upaya mengurangi bias dalam 

penelitian..  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah sejumlah variabel lain yang 

berhubungan dengan masalah pengungkapan good corporate governance. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel lain khususnya 

untuk perusahaan pertambangan, dikarenakan perusahaan tersebut 

mendapatkan skor indeks good corporate governance lebih tinggi dibanding 

perusahaan lain dalam ajang penghargaan terkait good corporate 

governance.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik lagi, maka berikut adalah keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian 

ini: 

1. Tahun pengamatan yang terlalu singkat, yaitu hanya 1 tahun pengamatan. 

2. Sampel yang terlalu sedikit hanya 50 perusahaan. 

 

 


